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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif jenis penelitian eksperimen dengan penelitian desain praeksperimental. 
Desain Praeksperimental adalah desain percobaan yang tidak mencukupi semua 
syarat-syarat  dari suatu desain percobaan sebenarnya (Nazir, 2014, hlm. 205). 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Menurut 
Kuncoro (dalam Lijan, 2014, hlm. 34) metode kuantitatif adalah pendekatan 
ilmiah terhadap pengambilan keputusan manajerial dan ekonomi. Pendekatan ini 
terdiri atas perumusan masalah, menyusun model, mendapatkan data, mencari 
solusi, menguji solusi, menganalisa hasil dan mengimplementasikan hasil. 
Eksperimen ini dapat kita lihat dari kata “penerapan” pada judul penelitian 
dengan artian bahwa peneliti mencoba menerapkan sebuah model pembelajaran 
inkuiri pada mata pelajaran elektronika dasar dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah ada peningkatan hasil belajar pada siswa atau tidak dengan menggunakan 
model pembelajaran inkuiri. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan perlakuan kepada satu 
kelas yang menjadi kelas eksperimen dengan menerapkan model Pembelajaran 
Inkuiri dalam proses pembelajaran. Kemudian dari hasil Pretest dan Posttest 
tersebut akan diolah secara statistik dan menghasilkan hasil penelitian berupa 
angka-angka. 
3.2 Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One 
Group Pretest-Posttest Design. Tahapan penelitiannya yaitu dengan 
melakukan satu kali pengukuran sebelum adanya perlakukan dan setelah 
diberikan perlakuan. 
Alur penelitian ini adalah dengan memberikan pretest kepada kelas 
eksperimen, kemudian dilanjutkan dengan pemberian perlakuan (treatment) 
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri, kemudian dilanjutkan 
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dengan memberikan posttest. Desain penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 
(Nazir, 2014, hlm. 206) 







T0 X T1 
Keterangan: 
T0 : Tes awal (pretest) kepada kelas eksperimen, sebelum proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri. 
X : Perlakuan (treatment) kepada kelas eksperimen berupa proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri. 
T1 :  Tes akhir (posttest) kepada kelas eksperimen yang dilakukan setelah 
proses pembelajaran menggunakan model inkuiri. 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
Menurut Nazir (2014), populasi adalah kumpulan dari individu dengan 
kualitas serta ciri-ciri yang telah di tetapkan. Sedangkan sampel adalah sebagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Lijan, 2014, 
hlm. 95). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X program keahlian 
teknik mekatronika di SMKN 2 Cimahi. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X Meka D yang berjumlah 34 siswa dan akan diberikan perlakuan 
(treatment) dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri. 
3.4 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilakukan dalam 3 tahapan, 
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Alur penelitian yang 
dilakukan dapat dilihat pada gambar di bawah: 
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Gambar 3.1 Flowchart Alur Penelitian 
3.4.1 Tahap Persiapan 
Tahap persiapan merupakan tahap yang dilakukan oleh peneliti sebelum 
melaksanakan penelitian. Berikut ini merupakan kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan peneliti dalam tahap persiapan: 
1. Peneliti kemudian mencari literatur-literatur terkait dengan penelitian yang 
akan diangkat (studi literatur). Literatur yang diambil berupa teori-teori dasar 
dari buku/sumber informasi lainnya maupun hasil penelitian sebelumnya 
yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya.  
2. Setelah mendapatkan tema penelitian dan teori-teori yang akan digunakan, 
peneliti menentukan lokasi, waktu serta sampel/populasi yang akan dijadikan 
sebagai subjek penelitian. 
3. Peneliti melakukan observasi untuk mengetahui situasi dan kondisi subjek 
penelitian. Dengan mengetahui keadaan subjek penelitian, maka peneliti 
dapat membuat desain penelitian yang sesuai untuk dimplementasikan 
terhadap subjek penelitian. Observasi subjek penelitian dilakukan dalam 
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bentuk wawancara dengan guru mata pelajaran elektronika dasar yang 
dijadikan sebjek penelitian. Observasi dilakukan dengan meninjau 
keseluruhan proses belajar.  
4. Membuat desain penelitian dari mulai metode penelitian yang akan dipakai 
pada saat pelaksanaan penelitian sampai dengan analisis data yang digunakan 
untuk mengolah data hasil dari penelitian. 
5. Membuat instrumen penelitian yang yang akan digunakan untuk mengukur 
hasil belajar siswa.  
6. Setelah instrumen selesai dibuat, selanjutnya peneliti melakukan terlebih 
dahulu dilakukan pengujian kelayakan instrumen yaitu dengan expert 
judgment. Uji kelayakan ini dilakukan oleh tenaga ahli yang berkompeten 
dalam bidang mata pelajaran yang akan diteliti yaitu dosen di Pendidikan 
Teknik Elektro UPI dan guru mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar dari 
SMKN 2 Cimahi. Hal ini dilakukan untuk menilai apakah soal-soal pada 
lembaran uji kognitif tersebut sesuai dengan kompetensi dasar, serta telah 
mencapai indikator yang mencakup tujuan pembelajaran. Sedangkan 
instrumen lembar penilaian afektif dan psikomotor mengacu pada penilaian 
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran tersebut. Setelah dilakukan expert 
judgement dan merevisi butir soal pada lembar kognitif selanjutnya adalah 
melakukan tahap uji coba instrumen. Kemudian peneliti menguji validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.  
3.4.2 Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan merupakan tahap inti yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengambil data penelitian. Adapun langkah pembelajaran yang diberikan pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen yakni: 
1. Memberikan pre-test. Kelas eksperimen diberi soal untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa terhadap materi.. 
2. Memberikan treatment. Pada kegiatan ini dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri. Langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti antara lain: 
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a. Peneliti menjelaskan dulu topik yang akan di bahas dalam pembelajaran, 
pertemuan pertama yaitu tentang model atom bahan semikonduktor. 
b. Peneliti mulai membahas materi yang disajikan 
c. Peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan dasar yang mengarah pada 
permasalahan. 
d. Peneliti mengajak siswa untuk merumuskan hipotesis yang relevan dengan 
permasalahan 
e. Peneliti membimbing siswa untuk mencari informasi, data, dan fakta yang 
diperlukan untuk menjawab hipotesis 
f. Terakhir peneliti mengajak siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
3. Memberikan post-test. Pada kegiatan ini dilakukan tes akhir pada kelas 
eksperimen untuk mengetahui peningkatan kemampuan kognitif siswa. 
3.4.3 Tahap Akhir 
Tahap akhir yang dilakukan oleh peneliti untuk mengolah data penelitian. 
Berikut ini merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahap 
analisis data: 
1. Mengolah hasil data pre-test dan post-test yang didapat dari pengambilan data 
penelitian. 
2. Mengolah data hasil pengamatan mengenai aspek afektif dan aspek 
psikomotorik sampel penelitian. 
3. Membandingkan hasil belajar siswa sebelum melakukan treatment dan 
setelah melakukan treatment. 
4. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil dari penelitian. 
5. Membuat laporan penelitian 
3.5 Instrumen Penelitian 
“Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya” (Arikunto, 2013, hlm. 192). 
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Lembar tes kognitif digunakan untuk penilaian dalam aspek kognitif peserta 
didik yang diberikan pada saat pretest (tes awal) digunakan untuk mengukur 
kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen dan diberikan pada saat 
posttest (tes akhir) untuk mengukur kemajuan dan peningkatan prestasi belajar 
peserta didik pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan sebanyak tiga 
kali pertemuan/ tatap muka di kelas. 
3.6 Pengujian Instrumen 
Menurut Suharsini Arikunto (2013, hlm. 211) instrumen yang baik harus 
memiliki dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. 
3.6.1 Uji Validitas Instrumen 
Perhitungan validitas instrumen dalam penelitian menggunakan korelasi 
product moment yang dikemukakan oleh Pearson: 
𝑟𝑋𝑌 =  
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
(Arikunto, 2013, hlm. 213) 
Keterangan : 
rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variable yang 
dikorelasikan 
xi : skor siswa tiap item soal 
yi : skor total seluruh siswa 
n : jumlah siswa 
Untuk mengetahui kekuatan korelasi antar tiap item dengan kriterium, maka 
dipergunakan pedoman interpretasi koefisien korelasi. Interpretasi mengenai 
besarnya koefisien korelasi yang menunjukan nilai validitas dapat dilihat pada 
tabel 3.2 berikut (Arikunto, 2012, hlm.89). 
Tabel 3.2 Kriteria Validitas Soal (r) 
Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 
0,80 <  r  ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 <  r  ≤  0,80 Tinggi 
0,40 <  r  ≤  0,60 Cukup 
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Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 
0,20 <  r  ≤  0,40 Rendah 
0,00 ≤  r  ≤  0,20 Sangat Rendah 
 
Dengan r adalah rxy, r adalah koefisien korelasi dan n adalah banyaknya 
siswa. Kemudian hasil perolehan rxy dibandingkan dengan rtabel pada derajat 
kebebasan (db) dan taraf signifikansi (α) = 0,05. Apabila rxy> rtabel, maka item soal 
dinyatakan valid. Dan apabila rxy< rtabel, maka item soal dinyatakan tidak valid. 
3.6.2 Pengujian Reliabilitas 
Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji ketepatan alat dalam mengukur apa 
yang akan diukur. Untuk mengukur reliabilitas item pertanyaan dengan skor 1 dan 





𝑉𝑡 − ∑ 𝑝𝑞
𝑉𝑡
) 
(Arikunto, 2013, hlm. 231) 
Keterangan : 
𝑟11 : Reliabilitas instrumen 
k  : Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
Vt  : Varians total 
p  : Proporsi subjek yang menjawab benar pada item soal 
q  : 1-p 
Selanjutnya harga 𝑟11 dibandingkan dengan rtabel. Apabila 𝑟11> rtabel, maka 
instrumen dinyatakan reliabel. Sebaliknya apabila 𝑟11< rtabel, instrumen dinyatakan 
tidak reliabel.  
Dalam uji reliabilitas terdapat pedoman yang menerangkan kekuatan 
korelasi antara item dengan skor total. Berikut merupakan derajat reliabilitas 
instrumen menurut Arikunto (2012) : 
Tabel 3.3. Derajat Reliabilitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 
0,80 <   r11  ≤ 1,00 Tinggi 
28 
 
Riyadhi Abdurrahman, 2020 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI PADA MATA PELAJARAN ELEKTRONIKA DASAR 
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS X JURUSAN TEKNIK MEKATRONIKA DI 
SMK N 2 CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 
0,60 <   r11  ≤  0,80 Cukup 
0,40  <   r11  ≤  0,60 Agak Rendah 
0,20 <  r11  ≤  0,40 Rendah 
0,00 <  r11  ≤  0,20 Sangat Rendah 
3.6.3 Tingkat Kesukaran 
Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal digunakan rumus 






P : indeks kesukaran 
B : banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
JS : jumlah siswa seuruh peserta tes  
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. 
Soal yang terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak 
merangsang siswa untuk mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal 
yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak 
mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya (Arikunto, 
2012, hlm.222).  
Tabel 3.4. Klasifikasi Indeks Tingkat Kesukaran (I) 
Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikasi 
0,70 <   I   ≤ 1,00 Soal Mudah 
0,30 <   I   ≤  0,70 Soal Sedang 
0,00 ≤   I   ≤ 0,30 Soal Sukar 
3.6.4 Uji Daya Pembeda 
Daya pembeda soal, adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang tidak pandai 
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(berkemampuan rendah) (Arikunto, 2012, hlm.226). Rumus untuk menentukan 







= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
(Arikunto, 2012, hlm.226) 
Dimana : 
J    : jumlah peserta tes 
JA   : banyaknya peserta kelompok atas 
JB  : banyaknya peserta kelompok bawah 
BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 
BB : banyaknya peserta kelompok bawas yang menjawab soal itu dengan benar 
PA : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat, P sebagai Indeks 
kesukaran) 
PB : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Adapun klasifikasi dari indeks daya pembeda ada pada tabel 3.5 (Arikunto, 
2012, hlm.232) : 
Tabel 3.5. Klasifikasi Indeks Daya Pembeda (DP) 
Indeks Daya Pembeda Klasifikasi 
0,00 <   DP   ≤   0,20 Jelek 
0,20 <   DP   ≤   0,40 Cukup 
0,40 <   DP   ≤   0,70 Baik 
0,70 <   DP   ≤   1,00 Baik sekali 
Negatif Tidak Baik (Harus Dibuang) 
3.7 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Dalam melaksanakan penelitian ini 
ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan, diantaranya sebagai 
berikut : 
1. Observasi (Pengamatan) 
30 
 
Riyadhi Abdurrahman, 2020 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI PADA MATA PELAJARAN ELEKTRONIKA DASAR 
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS X JURUSAN TEKNIK MEKATRONIKA DI 
SMK N 2 CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Setelah melakukan studi literatur untuk mendapatkan informasi yang 
berkaitan dengan model pembelajaran Inkuiri dengan memanfaatkan literatur 
yang sesuai dengan penelitian ini, yaitu dengan cara membaca, mempelajari, 
menelaah, mengutip pendapat dari berbagai sumber berupa buku, diktat, skripsi, 
internet dan sumber lainnya. 
Selanjutnya adalah melakukan studi pendahuluan dengan observasi 
langsung ke lokasi penelitian, yaitu SMK Negeri 2 Cimahi. Adapun hal-hal yang 
diamati berkaitan dengan kurikulum yang dipakai, model pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru, kegiatan pembelajaran, pendekatan pembelajaran, serta 
media pembelajaran yang digunakan pada mata diklat Teknik Elektronika Dasar 
pada kompetensi model atom bahan semikonduktor. 
2. Tes Uji Kognitif 
Penelitian ini menggunakan tes hasil belajar peserta didik, berupa tes 
objektif berbentuk pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban untuk 
mengetahui hasil prestasi belajar peserta didik pada ranah kognitif. 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan tahap yang penting dalam sebuah penelitian. 
Analisis data dilakukan guna mengolah data yang diperoleh dari instrumen 
penelitian berupa data mentah menjadi data kuantitatif yang dapat memberikan 
informasi yang akurat. 
Pengolahan data merupakan bagian penting dalam metode ilmiah karena 
dengan mengolah data tersebut dapat memberikan hasil untuk pemecahan masalah 
penelitian. Data diperoleh melalui soal tes uji kognitif pada tes awal (pretest) 
hingga tes akhir (posttest), serta diperoleh dari lembar observasi afektif dan 
psikomotor pada kelas eksperimen.  
Sebelum mengolah data, adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah 
sebagai berikut :  
1. Memeriksa hasil tes awal dan tes akhir setiap peserta didik pada kelas 
eksperimen (X Meka D), sekaligus memberi skor pada lembar jawaban, 
dimana soal dijawab salah diberi skor 0 (nol) dengan pedoman pada kunci 
jawaban kemudian memberikan skor mentah pada skala 0 sampai dengan 100 
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pada hasil jawaban peserta didik. Pemberian skor terhadap jawaban peserta 
didik berdasarkan butir soal yang dijawab benar oleh peserta didik. Setelah 
penskoran tiap butir jawaban, selanjutnya adalah menjumlahkan skor yang 
diperoleh oleh masing-masing peserta didik dan mengkonversinya dalam 




(Arikunto, 2012, hlm. 235) 
2. Menghitung N-gain 
Perhitungan nilai gain yang ternomalisasi atau biasa disebut N-gain, 
dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yang menggunakan model 
pembelajaran inkuiri. Nilai gain ternormalisasi diperoleh dari data skor pretest, 
posttest, dan skor maksimal. Rata-rata gain normalisasi dapat dihitung 
menggunakan rumus berikut : 
< 𝑔 > =  
(𝑇2 − 𝑇1)
𝑆𝑚 −  𝑇1
 
(Savinainen & Scott, 2002, hlm. 45) 
Keterangan: 
<g>  : Rata-rata gain normalisasi; 
T1 : Pretest; 
T2 : Posttest;  
SM  : Skor Maksimal 
Untuk menentukan kriteria N-gain yang ternormalisasi dapat dilihat pada 
tabel Tabel 3.6 berikut. 
Tabel 3.6 Kriteria N-gain Normalisasi 
Batas Kategori 
<g> > 0,7 Tinggi 
0,3 ≤  <g>  ≤ 0,7 Sedang 
<g> < 0,3 Rendah 
(Savinainen & Scott, 2002, hlm. 45) 
3. Uji Normalitas Data 
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang diperoleh dari 
populasi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan 







𝜒2 : chi kuadrat 
fo  : frekuensi hasil pengamatan  
fe  : frekuensi yang diharapkan  
Kriteria pengujian (α = 5%) 
Jika 𝜒2 hitung ≥ 𝜒2tabel, maka distribusi data tidak normal 
Jika 𝜒2hitung ≤ 𝜒2tabel, maka distribusi data normal 
